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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertambangan adalah kegiatan dengan penggunaan lahan yang 

bersifat sementara, oleh karena itu lahan pasca tambang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan produktif lain. Pemanfaatan 

lahan pasca tambang, maka harus ada upaya untuk memulihkan 

kembali lahan yang telah rusak akibat dari kegiatan penambangan. 

Upaya perbaikan lahan bekas tambang dilakukan melalui program 

reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang. 

PT. Vale Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan 

pertambangan produksi biji besi dan produsen nikel terbesar di dunia. 

Kegiatan penambangan yang dikelola merupakan jenis penambangan 

terbuka untuk mendapatkan lapisan biji nikel. Kegiatan pembukaan dan 

pengupasan tanah berdampak pada lingkungan di sekitar daerah 

tambang.  

Seiring berjalannya waktu, kondisi tanah pada lahan pasca tambang 

mengalami miskin akan unsur hara. Kontaminasi oleh logam berat dapat 

menjadi potensi polusi pada permukaan tanah, air tanah dan menyebar 

ke daerah sekitarnya melalui air, angin, penyerapan oleh tumbuhan 

bioakumulasi pada rantai makanan. Logam berat juga dapat mencemari 

makanan yang berasal dari residu logam berat dari industri 

pertambangan (Hasan et al., 2016). Hal ini dapat menimbulkan 
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gangguan pada manusia, hewan dan tumbuhan misalnya penyakit pada 

manusia akibat pencemaran logam berat tersebut (Pratiwi, 2020) 

Untuk meminimalkan kerusakan lebih lanjut, dilakukan upaya 

rehabilitasi lahan pasca tambang dengan tujuan utama mengembalikan 

kesuburan lahan. Dalam kaitannya dengan pengendalian laju erosi, 

dilakukan kegiatan penanaman tanaman penutup tanah (Setyowati et 

al., 2017).  Selain dimaksudkan untuk mengurangi laju erosi, kegiatan 

ini bertujuan membantu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta 

merangsang kehidupan mikroorganisme tanah. 

Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan sistem pertanaman 

campuran antara rumput dan legum. Pertanaman campuran merupakan 

sistem penanaman dua atau lebih jenis tanaman dalam sebidang lahan 

pada musim tanam yang sama. Menurut Mujnisa dan Rusdy (1997) 

Beberapa keuntungan penanaman campuran rumput dan leguminosa: 

1) Memperbaiki unsur N di dalam tanah karena kemampuan legum 

untuk mengikat N dari udara oleh bakteri yang terdapat di dalam bintil-

bintil akar, 2) Memperbaiki mutu pakan ternak ruminansia, karena 

kandungan protein dan mineral lebih tinggi, 3) Daerah tropis yang 

lembab akan membatasi pertumbuhan rumput, namun dengan 

percampuran rumput dan leguminosa, leguminosa   dapat memperbaiki 

pertumbuhan rumput, karena akarnya bisa lebih dalam. 

 



3 
 

 
 

Penanaman rumput dan legum sebagai tanaman pioner pada lahan 

pasca tambang sangat diperlukan untuk mengetahui pertumbuhan dan 

produksi hijauan yang ditanam pada lahan pasca tambang. Jenis 

tanaman yang dapat dikembangkan di lahan pasca tambang yaitu 

rumput Brachiaria decumbens dan legum lamtoro (Leucaena 

leucocephala).  

Rumput Brachiaria decumbens memiliki keunggulan antara lain, 

tahan kondisi kering atau mampu bertahan hidup dalam kondisi yang 

ekstrim seperti kekeringan atau kemarau, memiliki perakaran yang kuat 

dan cepat menutup tanah sehingga dapat mengurangi erosi tanah 

(Sawen et al., 2020). Sedangkan Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

adalah tanaman jenis legum pohon yang produktif menghasilkan 

hijauan, tahan pemotongan dan pengembalaan berat, serta sebagai 

salah satu sumber pakan hijauan yang berkualitas tinggi (Ter Meulen et 

al., 1979). 

B. Rumusan Masalah 

Lahan pasca tambang merupakan lahan yang miskin unsur hara 

sehingga kurang dimanfaatkan. Upaya memanfaatkan lahan tersebut 

dilakukan rehabilitasi lahan berupa pemupukan dan pertanaman 

campuran antara rumput dan legum. Sumbangsi legum dapat 

menyumbangkan N pada tanah dan tanaman itu sendiri, sehingga dapat 

meningkatkan suplai hara dan kesuburan tanah. Oleh karena itu perlu 

di lakukan penelitian mengenai karakter pertumbuhan dan produksi 
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hijauan yang ditanam pada lahan pasca tambang sehingga lahan 

tersebut layak untuk dimanfaatkan sebagai lahan produktif. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan 

pertumbuhan dan produksi rumput dan legum yang ditanam dengan 

metode mono kultur maupun poly kultur (mixed-cropping) pada lahan 

pasca tambang 

Manfaat penelitian ini adalah memberi informasi bagi masyarakat 

khususnya petani peternak mengenai pertumbuhan dan produksi 

tanaman pada lahan pasca tambang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Lahan Pasca Tambang 

Lahan pasca tambang memiliki masalah-masalah fisik, kimia 

(nutrient dan toxicity), dan biologi. Lahan bekas tambang memiliki ciri-ciri 

umum, antara lain kondisi tanah memadat sehingga dapat memperburuk 

sistem tata air dan aerasi tanah. Hal ini berdampak negatif terhadap 

fungsi dan perkembangan akar tanaman menyebabkan tanaman merana 

lalu mati. Balkema (1997) menyebutkan bahwa, terjadi pemadatan 

tanah, penurunan unsur hara, toksisitas lahan dan kemasaman lahan. 

Selanjutnya dikatakan bahwa penambangan akan menghasilkan limbah 

galian (rock dump) dan limbah olahan (tanah tailing) yang bersifat toksid. 

 

Gambar 1. Lahan Pasca Tambang 
         Sumber: Koleksi Pribadi 

Lahan bekas penambangan umumnya mengalami dampak 

penurunan kesuburan tanah, khususnya kandungan bahan organik 

tanah (Munir dan Diah, 2017). Hancurnya struktur tanah timbunan juga 

menurunkan stabilitas tanah, mengubah distribusi pori tanah yang 

berperan penting dalam memegang air, merusak saluran-saluran pori 
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tanah yang berperanan penting dalam meresapkan air ke dalam tanah, 

dan meningkatkan potensi terjadinya erosi. Hilangnya/terbenamnya 

tanah lapisan atas yang subur akan menurunkan daya dukung tanah 

untuk pertumbuhan tanaman. Hilangnya tanah lapisan atas 

mengakibatkan sifat fisik (aerasi, permeabilitas dan stabilitas agregat) 

lebih buruk dan hasil tanaman semusim lebih rendah dibandingkan 

dengan tanah utuh (Nursanti, 2018). 

Penelitian Purnamayani (2016) pada lahan reklamasi tambang 

batubara memberikan implikasi kesuburan tanah tergolong sangat 

rendah. Kandungan unsur hara makro yaitu N, P dan K semuanya 

bekisar sangat rendah di lapisan atas dan lapisan bawah. Reaksi tanah 

masam serta kapasitas tukar kation sangat rendah. Umumnya topografi 

pada areal bekas penambangan yang telah direklamasi berupa berbukit 

dengan lereng > 8% kecuali pada areal galian yang ditutup rata-rata 

datar, berombak dan landau. 

Secara umum pada daerah bekas penambangan ekosistem akan 

mengalami gangguan yang berat sehingga komunitas awal yang ada 

menjadi hilang bahkan dapat rusak total. Kegiatan penambangan 

menyebabkan, solum tanah menjadi dangkal dan tanpa lapisan atas (top 

soil) akibat dari proses pengerukan sehingga kondisi tanah menjadi labil, 

tekstur dan struktur tanah menjadi buruk komposisinya bagi 

pertumbuhan tanaman akibat penimbunan, pencampuradukan dan 

pemadatan dengan alat-alat berat. Kandungan bahan organik tanah 
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menjadi amat rendah, pH tanah bervariasi dan kemungkinan adanya 

gejala toksisitas unsur-unsur tertentu apabila keadaan ini terus 

berlangsung. Pemanfaatan sumber daya tanah yang melebihi kapasitas 

menyebabkan tanah kehilangan fungsinya (fungsi produksi dan 

pengaturan tata air) (Allo, 2016). 

B. Pemanfaatan Hijauan Pada Lahan Pasca Tambang 

Lahan bekas tambang umumnya memiliki kemasaman yang 

berlebih dibanding tanah umumnya, mengandung senyawa beracun dan 

memiliki konsentrasi hara makro (N, P, K, Ca, dan Mg) yang rendah, 

pada kondisi tanah seperti ini maka berbagai jenis tanaman budidaya 

tidak dapat tumbuh dengan baik.  

Menurut Subroto dan Awang (2005), bahan organik berperan 

secara fisik, kimia dan biologi sehingga menentukan status kesuburan 

suatu tanah. Bahan organik baik yang masih segar maupun yang sudah 

berupa seresah memiliki peranan yang penting terhadap tanah 

diantaranya: dapat menjaga kelembaban tanah, mengurangi penguapan, 

penghematan air, mencegah erosi permukaan, memperlancar kegiatan 

jasad renik tanah sehingga membantu menyuburkan tanah dan sumber 

humus, menghambat adanya pencucian unsur hara oleh air dan aliran 

permukaan, menghambat pertumbuhan gulma, menjaga tekstur tanah 

tetap remah, dan menghindari kontaminasi penyakit akibat percikan air 

hujan. 

Pengembalian keadaan lahan kepada kondisi awal memerlukan 

waktu yang lama, karena rusak komponen-komponen tanah, 
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kandungan bahan organik yang rendah juga menyebabkan rendahnya 

aktifitas dan populasi mikroba (Romero et al., 2005). Salah satu penentu 

keberhasilan reklamasi salah satunya adalah dengan pemilihan 

tanaman yang sesuai dengan kondisi lahan. Tanaman yang sering 

dipilih dalam melakukan revegetasi tanah pada lahan bekas tambang 

biasanya dilakukan dengan menanam tanaman akasia (A. mangium dan 

A. auriculiformis), gamal dan sengon (Setyowati et al., 2017). Namun 

pemilihan tanaman haruslah sesuai dengan kondisi lahan bekas 

tambang 

1. Brachiaria decumbens (Rumput Signal) 

Rumput Brachiaria decumbens (Signal) merupakan salah satu 

jenis rumput gembala yang potensial untuk dikembangkan dan dikelola 

dengan baik sebagai penyedia hijauan pakan dan menjadi alternatif 

bagi peternak dalam usaha peternakan yang dilakukan. Rumput ini 

memiliki keunggulan antara lain, sebagai rumput yang tahan kondisi 

kering atau mampu bertahan hidup dalam kondisi yang ekstrim seperti 

kekeringan atau kemarau, memiliki perakaran yang kuat dan cepat 

menutup tanah sehingga dapat mengurangi erosi tanah. Rumput ini 

juga memiliki palatabilitas yang baik bagi ternak ruminansia dan 

merupakan rumput padangan yang baik dan bila direnggut ternak akan 

membentuk kumpulan daun yang lebih terbuka (Sawen et al., 2020) 
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      Gambar 2. Rumput Signal (Brachiaria decumbens) 
   Sumber: Sawen et al. (2020) 

 
Tanaman rumput merupakan tanaman pionir, sehingga sesuai 

digunakan dalam usaha revegetasi lahan bekas tambang. Dengan 

perakaran serabut, tanaman dapat memperlambat erosi dan 

mempunyai kecenderungan membentuk lapisan humus, menstabilkan 

tanah, dan menghemat air tanah (Sheoran et al., 2010). Untuk itu harus 

dipilih jenis tanaman yang tahan kekeringan dan cepat serta mudah 

tumbuh, misalnya hijauan ternak yang dapat tumbuh pada tanah 

marjinal seperti Brachiaria decumbens, Panicum maximum dan 

Pennisetum purpureum cv odot (Odot). Tanaman yang dipilih juga 

sebaiknya memiliki kanopi padat, rapat dan memiliki sistem perkaran 

yang serabut dan dalam, sehingga mampu mencengkram tanah yang 

bermanfaat menghambat erosi tanah (Erfandi D. 2017). 

2. Leucaena leucocephala (Lamtoro) 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) adalah tanaman jenis legum 

pohon yang produktif menghasilkan hijauan, tahan pemotongan dan 

pengembalaan berat, serta sebagai salah satu sumber pakan hijauan 

yang berkualitas tinggi. Kemampuan lamtoro hidup di daerah tropis 
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dapat dimanfaatkan sebagai tanaman alternatif untuk memenuhi 

kualitas hijauan pada musim kemarau (Ter Meulen et al., 1979).  

Tanaman lamtoro mampu beradaptasi dengan baik di daerah tropis. 

 

Gambar 3. Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
Sumber: Manpaki et al (2017) 

 

Tanaman pagar merupakan bagian dari sistem agroforestry 

untuk produksi pangan. Leucaena leucocephala, gamal, Cassia 

siamea dan Sesbania grandiflora yang digunakan sebagai tanaman 

pagar dapat berperan sebagai tanaman sumber hara yang efisien. 

Sistem ini dapat membantu untuk pengembangan kesuburan pada 

tanah marginal (Basak et al., 2011). Pada lahan berlereng, tanaman 

pagar ditanaman sesuai kontur, dengan jarak antar barisan sesuai 

kemiringan lahan, semakin miring jaraknya semakin rapat. 

C. Pertanaman Campuran 

Pertanaman campuran antara rumput dan legum merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan produksi dan mutu hijauan serta 

memperbaiki kesuburan tanah (Dagong dan Baba, 2007). Menurut 

Mansyur (2005) bahwa pertanaman campuran dengan menggunakan 

lebih dari satu jenis hijauan yang ditanam bersama-sama misalnya jenis 
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rumput dicampur dengan leguminosa adalah produksi dapat meningkat 

dan kualitas hijauan jauh lebih baik. Ditambahkan pula bahwa salah 

satu kelebihan bila menggunakan leguminosa dibandingkan dengan 

pertanaman tunggal adalah leguminosa mampu mensuply nitrogen 

pada tanaman rumput, sehingga produksi bisa lebih baik dan dapat 

menghemat pemupukan.  

Penanaman secara campuran dimungkinkan terjadi persaingan 

atau saling mempengaruhi antara komponen pertanaman yang 

berlangsung selama periode pertumbuhan tanaman yang mampu 

mempengaruhi hasil kedua atau lebih tanaman tersebut. Purwantari, 

(2008) menyatakan bahwa pada pertanaman campuran leguminosa 

memberi sumbangan N pada rumput selama pertumbuhannya. 

Berdasarkan hal tersebut sumbangan N dari leguminosa yang optimum 

dapat menyediakan unsur N dalam tanah untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman 

Penanganan lahan bekas tambang yang efektif juga dapat 

dilakukan dengan teknologi berbasis vegetasi, seperti sistem 

pertanaman lorong, strip rumput, dan penanaman tanaman dengan 

kombinasi perakaran dalam dan dangkal (Mensah, 2015). Teknologi ini 

bermanfaat untuk pencegahan erosi dan longsor pada areal timbunan 

yang berbentuk bukit pada lahan bekas tambang karena tanaman akan 

tumbuh maksimal dan menghasilkan perakaran yang mampu 

mencengkram agregat tanah. 
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Berdasarkan laporan beberapa hasil penelitian (Mujnisa dan Rusdy, 

1997; Prawiradiputra, 2013; Farizaldi, 2014) tentang pertanaman 

campuran antara rumput dan legum pada lahan kering menunjukkan 

peningkatan produksi 2-3 kali lipat serta kualitas dari kandungan N 

cukup meningkat dibandingkan dengan penanaman monokultur. 

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Ali et al. (2016) 

dengan pertanaman campuran antara rumput BD (Brachiaria 

decumbens), sentro (Centrosema pubescens) dibandingkan dengan 

pertanaman tunggal pada tanah gambut, dengan pola pemotongan 6 

kali dengan interval pemotongan 60 hari (1 tahun). 

D. Kerangka Pikir 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Pikir 
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